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ABSTRAK 

 

Hilda Yanti. NIM. 190101010581. Perbedaan Cara Belajar Antara Mahasiswa 

Telah Menikah Dengan Mahasiswa Belum Menikah Dalam Menyelesaikan 

Tugas Perkuliahan Di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. Pembimbing Skripsi Dr. H. Rif’an 

Syafruddin, Lc, M. Ag., pada Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Cara Belajar, Gaya Belajar, Mahasiswa, Tugas Perkuliahan 

Menikah selama masa perkuliahan mengubah status seseorang secara 

mempengaruhi. Yang mana status sebelumnya lajang berganti menjadi menikah, 

dan jika sebelumnya hanya seorang mahasiswa, kini juga menjadi seorang suami 

atau istri. Perubahan ini dapat mengakibatkan keterbatasan dalam interaksi sosial 

bagi mahasiswa yang telah menikah. Mereka memiliki tanggung jawab tambahan, 

seperti mengurusi suami serta anak, yang berbeda dengan mahasiswa yang belum 

menikah. Hal ini dapat mempengaruhi alokasi waktu dan fokus mereka dalam 

perkuliahan. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang telah menikah dan 

mahasiswa yang saat ini sedang menjalani pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang terdaftar dan masih aktif dalam masa 

perkuliahan. Dalam konteks Pendidikan, hampir dari sebagian di Fakultas masing-

masing Universitas terdapat mahasiswa yang telah menikah. Sehingganya 

fenomena seperti ini perlu diteliti, karena semua orang mengerti bahwa pendidikan 

dan pernikahan adalah hal yang sangat berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi cara belajar antara mahasiswa telah menikah dengan 

mahasiswa belum menikah dalam menyelesaikan tugas perkuliahan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. subjek penelitian adalah 10 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan baik yang telah menikah maupun 

belum menikah. objek penelitian ini adalah perbedaan cara belajar dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan. teknik pengumpulan data ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. teknik analisis data adalah analisis deksriptif kualitatif 

dengan teknik induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa gaya belajar yang mencakup 

aspek cara belajar, waktu yang efektif untuk belajar, serta kondisi lingkungan 

belajar, menunjukkan perbedaan dari 5 mahasiswa yang telah menikah dan 5 

mahasiswa yang belum menikah dalam menyelesaikan tugas kuliah, baik itu tugas 

yang bersifat individu atau bersifat kelompok di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa telah menikah dan belum 

menikah tersebut, baik yang mendukung maupun menghambat, berasal dari faktor 

internal dan eksternal. Selain itu, motivasi mendapat peran tambahan yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mencapai tujuan. 
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KATA PENGANTAR 

 

الرَّحِيْمِِ الرَّحْْٰنِِ اللِِّٰ بِسْمِِ   
رْسَلِيَِْ اْلأنَبِْيَاءِِ أًشْرَفِِ عَلَى وَالسَلَامُِ وَالصَّلَاةُِ الْعَالَمِيَِْ رَبِِّ اَلْْمَْدُاللِّٰ

ُ
وَمَوْلََنَِ سَيِّدِنَِ وَالم  

بَ عْدُِ أمََّا .أَجْْعَِيَِْ وَصَحْبِهِِ الٓهِِِ وَعَلَى مَُُمَّدِ   
Puji dan syukur yang tiada kira kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya. Shalawat serta salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia menuju 

jalan kebahagian hidup di dunia dan akhirat. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan, 

bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat 

diselesaikan. 

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis 

ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak 

yang telah memberikan bantuan dimaksud. Khususnya, penulis ucapkan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Surajiah, M. Pd dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M. Pd. I, 

selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada program studi. 
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3. Bapak Dr. H. Rif’an Syafruddin, Lc, M. Ag, selaku penasihat akademik dan 

Dosen pembimbing skripsi yang telah banyak membantu memberikan bantuan 

bimbingan dan arahan dalam penelitian. 

4. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas dan Tarbiyah dan Keguruan, karyawan dan 

karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah banyak memberikan ilmu dan layanan selama penulis berstudi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan. 

5. Bapak Dr. Saifuddin, M. Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin dan staf yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan kepada 

penulis. 

6. Bapak Dr. H. Hamdan, M. Pd, selaku Dekan Program Studi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Antasari Banjarmasin, yang telah memberikan ijin 

untuk mengadakan penelitian.  

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka 

dan mencatat sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis 

berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya. 

 

Banjarmasin, 4 Rabiul Awal 1445 H 

13 Oktober 2023 M 

 

 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

A. Konsonan 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1998 

157/1987 dan 0593/1987. 

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan  ا

 Ba B Be بِ 

 Ta T Te تِ 

 Ṡa Ṡ es (dengan titik diatas)  ثِ 

 Jim J Je  ج 

 Ḥa  Ḥ ha (dengan titik dibawah)  ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De  د 

 Żal Ż zet (dengan titik diatas)  ذ 

 Ra R Er  ر 

 Żai Z Zet زِ 

 Sin S Es سِ 

 Syin Sy es dan ue ش 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) صِ 
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 Ḍad Ḍ de (dengan titik dibawah)  ض 

 Ṭa Ṭ te (dengan titik dibawah) ط 

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ 

 ain  ‘ koma terbalik diatas‘ عِ 

 Gain G Ge غِ 

 Fa' F Ef فِ 

 Qaf Q Qi قِ 

 Kaf K ka dan ha ك 

 Lam L El  ل 

 Mim M Em م 

 Nun N En نِ 

 Waw W We  و 

 ha' H ha (dengan titik dibawah)  ه  

 Hamzah ` Apostrof  ء 

 ya' Y Ye يِ 

B. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tanggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ



xi 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِِـَ  Ai a dan i 

وِِـَ  Au a dan u 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â A dengan topi diatas بَِ

 Î I dengan topi diatas بِِ

 Û U dengan topi diatas بوُِ

C. Kata sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara bahasa Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihsarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf qamariah. Kata sandang: contoh (الرّجَال) al-rijâl bukan 

ar-rijâl, (يْوَان  .al-dîwân bukan ad- dîwân (الدِّّ

D. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( (ّ ـ  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf  Syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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E. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة .1

الَِسْلَامِيَة الجاَمِعَة .2  Al-Jâmî‟ah al-Islamiyyah 

الوُجُود وَحْدَة .3  Wahdah al-Wujûd 

 

F. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebur juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 
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Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihsarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu  ذَهَ بَِالَُسْتَاذ

 tsabata al-arju ثَ بَتَِالََجْرُِ 

 al-harakah al-‘ashriyyahُ الْرَكََةِالعَصْريِةّ

اِلل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُِأَنِْلََِالِهََِإِلََِّ

 mawlânâ Malik al-Shâlihّ مَولََنَِمَلِكِالصَّلِحِ

 yu‟tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُِاِلل

 al-mazhâhir al-„aqliyyah الَظاَهِرٌِالعَقْلِيَّة

ِالِإِسْتِطْلَاعِ  ‟hub al-istithlâ حُبُّ

صْنُوعَةِمِنَِالْيََاوَانِ
َ
َادَّةِالم

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawânْ الم

 tharf al-„ayni طرَْفُِالعَيِِْ

ُسَاهَََة
 al-musâhamah الم

 Man salaka tharîqan مَنِْسَلَكَِطرَيِقًاِ
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